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ABSTRACT

The role of exemplary parents and their obstacles in the formation of good morals for
children in 10 heads of families in RT. 02 / RW. 08 Mala'lang, Romang Polong Village,
Somba Opu District, Gowa Regency, This research uses a qualitative descriptive approach.
Qualitative research. The first finding is the inculcation of religious values such as honesty,
patience, diligence and sincerity, the second obstacle is the influence of the environment
(playmates), lack of time with children, and social media. The implications of this research
are that parents should pay more attention to their children's education from an eatly age
so that children have good personalities, it is hoped that the local village apparatus will
conduct training to parents on how to educate their children, and village officials are
expected to provide counseling for children so that not affected by negative things.
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ABSTRAK

Peran keteladanan orangtua dan kendalanya dalam pembentukan akhlak karimah anak pada
10 Kepala Keluarga di RT. 02 / RW. 08 Mala’lang Kelurahan Romang Polong Kecamatan
Somba Opu Kabupaten Gowa, Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Penelitian kualitatif. Temuan pertama adalah penanaman nilai-nilai agama seperti
kejujuran, sabar, rajin dan ikhlas, kedua kendalanya Pengaruh lingkungan (Teman
Sepermainan), Kurangnya Waktu Bersama Anak, dan Media Sosial. Adapun implikasi
dalam penelitian ini yakni hendaknya orang tua lebih memperhatikan pendidikan anaknya
sejak dini agar anak memiliki kepribadian yang baik, diharapkan kepada Aparat Desa
setempat untuk melakukan pelatithan kepada orang tua tentang cara mendidik anak, dan
Aparat Desa diharapkan dapat memberikan penyuluhan untuk anak-anak agar tidak
terpengaruh pada hal-hal yang negatif.

Kata Kunci: Keteladanan orang tua
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1) PENDAHULUAN
eteladanan adalah tindakan atau setiap sesuatu yang dapat ditiru atau diikuti oleh seorang dari

orang lain yang melakukan atau mewujudkannya, sehingga orang yang diikuti disebut dengan

teladan. Namun keteladanan yang dimaksud disini adalah keteladanan yang dapat dijadikan
sebagai alat pendidikan Islam, yaitu keteladanan yang baik. Sehingga dapat didefinisikan bahwa metode
keteladanan uswah adalah metode pendidikan yang diterapkan dengan cara memberi contoh-contoh teladan
yang baik yang berupa perilaku nyata, khususnya ibadah dan akhlak.

Secara sederhana akhlak itu adalah hasil usaha dalam pendidikan dan melatih sungguh-sungguh
potensi yang dimiliki manusia yang merupakan pembawaan sejak lahir. Jika pendidikan itu benar yaitu
menuju pada kebaikan, maka lahirlah perbuatan terpuji. Jadi sebenarnya yang menjadi dasar al-akhlakul al-
karimah adalah pendidikan dan latihan untuk selalu berbuat baik.

Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah tampaknya sangat menitik beratkan pembentukan akhlak yang luhur bagi
anak-anak dan remaja dan bahwa hanya dengan akhlak mulia anak-anak dan remaja yang nantinya akan
hidup dengan baik dan disenangi banyak orang, dan pada gilirannya dapat menciptakan suasana yang
kondusif di tengah-tengah masyarakat.

Pembentukan akhlak mulia harus dimulai sejak dini melalui contoh-contoh kehidupan rumah tangga,
lingkungan maupun di sekolah. Bila nilai pendidikan akhlak telah tertanam di dalamjiwa anak, maka
seorang anak tidak mudah dipengaruhi oleh hal negatif dan rasa cinta terhadap Islam akan terus tertanam
dalam kehidupannya.

Berbicara masalah anak, masalah moral merupakan aspek yang penting dan perlu
ditumbuhkembangkan dalam diri anak sejak dini. Berhasil tidaknya penanaman nilai-nilai akhlak pada
masa anak-anak akan sangat menentukan perilaku seseorang di masa selanjutnya. Sehingga peran keluarga
khususnya orangtua itu sebagai tempat pendidikan yang pertama dan utama dalam proses perkembangan
anak, termasuk di dalamnya adalah perkembangan moralnya sehingga mampu membentuk akhlak yang
baik, hal ini menjadi salah satu faktor yang sangat penting untuk diperhatikan. Secara psikologis, anak
memiliki kebiasaan meniru idolanya. Seorang anak secara naluri akan menirukan perbuatan kedua
orangtuanya, saudara dekat maupun kerabat yang terdekat. Sehingga hal yang demikian perlu mendapat
perhatian lebih, karena pembentukan akhlak anak akan sangat ditentukan oleh kondisi dan situasi yang
terdapat dalam keluarganya. Dalam hal ini, memberikan keteladanan kepada keluarga khsuusnya anak yang
juga harus menjadi perhatian dalam proses pembentukan akhlak mereka.

Olehnya itu penulis tertarik untuk mengetahui lebih lanjut dan ingin meneliti lebih lanjut untuk

dijadikan karya ilmiah berupa skripsi yang berjudul “Peran Keteladanan Orangtua Dalam Pembentukan
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Akhlak Karimah Anak Pada 10 Kepala Keluarga Di RT. 02 / RW. 08 Mala’lang Kelurahan Romang Polong

Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”.

2) METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Adapun jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif, sumber data dalam penelitian ini adalah data primer yakni 10 (Sepuluh) Kepala
Keluarga (Ayah) di RT. 02 / RW. 08 Mala’lang Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu
Kabupaten Gowa. Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, pedoman observasi, format
wawancara dan pedoman dokumentasi. Adapun analisis data yang digunakan adalah reduksi data,

penyajian data, penarikan kesimpulan.

3) HASIL TEMUAN
Peran Keteladanan Orangtua Dalam Pembentukan Akhlak Karimah Anak Pada 10 Kepala
Keluarga Di RT. 02/ RW. 08 Mala’lang Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu
Kabupaten Gowa

Orangtua merupakan madrasah pertama bagi seorang anak mendapatkan pelajaran, didikan, yang

semuanya dapat berpengaruh terhadap pembentukan akhlak anak kelak, karena apa yang ditanankan dan
diajarkan oleh orangtua, itu pula yang akan diaplikasikan kelak yang kemudian akan menggambarkan
akhalak anak tersebut. Akhlak anak tidak terbentuk dari keturunan sehingga jika orang hanya baik, tidak
menjamin bahwa anaknya kelak juga akan memiliki akhalak yang baik pula. Namun, akhlak terbentuk dari
hasil didikan orang tuanya. Selain itu orangtua juga berperan penting dalam menentukan ke arah mana dan
kepribadian anak yang bagaimana yang akan dibentuk. Keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu serta anak
merupakan konsep yang bersifat multi dinamisme. Dalam konteks pedagogis, tidak dibenarkan orangtua
membiarkan anak tumbuh dan berkembang tanpa pengawasan dan bimbingan.

Bagi anak, orangtua adalah model yang harus ditiru dan diteladani sebagai model, orangtua harus
memberi contoh yang terbaik bagi anak dalam keluarga. Sikap orangtua harus mencerminkan akhlak yang
mulia. Di dalam konteks ini, Islam membebankan peranan keluarga (orangtua) terhadap anaknya. Bentuk
keteladanan itu terbagi dua, yaitu keteladanan dalam bentuk perkataan/ucapan dan keteladan dalam bentuk
perbuatan. Pertama, keteladanan dalam bentuk perkataan/ucapan adalah hal-hal yang dapat ditiru atau
dicontoh seseorang dari orang lain, kemudian akan dipraktekkannya sesuai dengan apa yang didengarnya.
Kedua, keteladanan dalam bentuk perbuatan adalah hal-hal yang dapat ditiru atau dicontoh seseorang dari
orang lain, dalam bentuk perbuatan, kemudian dipraktekkan sesuai dengan apa yang diihatnya.

Pembentukan akhlak merupakan usaha yang sungguh-sungguh untuk membentuk perilaku

dengan menggunakan sarana pendidikan dan pembiasaan yang terprogram dengan baik dan
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dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan konsisten.Hal ini menunjukkan bahwa akhlak perlu
dibentuk, dibina, dididik, dan dibiasakan. Adapun, selain pendidikan faktor lain yang mendukung
terbentuknya akhlak seseorang adalah orangtua dan lingkungannya perilaku seseorang anak akan
tidak terarah kepada yang baik.

Memberikan adat kebiasaan pada anak

Sebagai orangtua yang baik tidak hanya memberikan kebebasan kepada anakuntuk mengembangkan
potensi yang dimiliki, melainkan tetap melakukanpengawasan terhadap yang mereka lakukan apa lagi di
era teknologi seperti sekarangini. Pemberian nilai atau hadiah dan hukuman juga penting untuk
memberikan dampak jerah dan kesadaran bagi anak bahwa setiap yang ia lakukan memiliki konsekuensi
yang harus dipertanggung jawabkan.

Sebagaimana yang dilakukan oleh orangtua di RT. 02 / RW. 08 Mala’lang Kelurahan Romang
Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, salah satunya yakni Ambo Hasan menyatakan bahwa:
Saya selalu mengajarkan anak saya untuk memberi salam ketika keluar atau masuk rumabh, agar terbiasa
sampai dewasa.

Hal lain juga diungkapkan oleh Amirullah Daeng Tarang yang menyatakan bahwa: Mengajarkan
anak mencium tangan kepada orangtua dan yang lebih tua, dan memberikan contoh untuk megucapkan
salam. Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa orangtua senantiasa membiasakan
anak mereka untuk melakukan hal-hal yang sederhana tapi memiliki nilai-nilai adat kebiasaan yang
mampu membentuk akhlak anak menjadi lebih sopan ketika bertemu dengan orang yang lebih tua mapun
ketika bertamu dirumah orang lain.

Memberikan nasihat untuk berbuat baik kepada sesama

Berbuat baik terhadap sesama merupakan perbuatan yang sangat di senangi oleh Allah swt. Allah
memerintahkan kita untuk selalu menolong orang lain ketika mengalami kesulitan, begitupun orangtua kita
harus mampu memberikan nasehat kepada anaknya untuk selalu membantu orang lain. Kita ketahui bahwa
anak padadasarnya menuruti segala nasehat yang disampaikan. Namun seiring denganberjalannya waktu,
anak akan mempertimbangkan dan mulai berpikir untukmelakukan apa yang diperhatikan jika tidak disertai
dengan contoh. Jikamengharapkan seorang anak yang berkepribadian baik dan bertanggung jawab
makakita sebagai orangtua harus lebih bertanggung jawab kepada mereka. Misalnya,ketika berjanji kita
harus menepati, jika mempunyai pekerjaaan atau tugas, makaharus diselesaikan jika deberikan amanah,
maka berupaya untuk menjalankannyadengan baik.

Pembentukan akhlak merupakan usaha yang sungguh-sungguh untuk membentuk perilaku dengan
menggunakan sarana pendidikan dan pembiasaan yang terprogram dengan baik dan dilaksanakan dengan

sungguh-sungguh dan konsisten.Hal ini menunjukkan bahwa akhlak perlu dibentuk, dibina, dididik, dan
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dibiasakan. Adapun, selain pendidikan faktor lain yang mendukung terbentuknya akhlak seseorang adalah
orangtua dan lingkungannya perilaku seseorang anak akan tidak terarah kepada yang baik.

Hasil penelitian yang diperoleh berkaitan dengan Peran keteladanan orangtua dalam pembentukan
akhlak karimah anak pada 10 Kepala Keluarga Di RT. 02 / RW. 08 Mala’lang Kelurahan Romang Polong
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa yakni: 1) menanaman nilai-nilai agama seperti kejujuran, sabar,
rajin dan ikhlas, 2) Memberikan adat kebiasaan pada anak dan 3) memberikan nasihat untuk berbuat baik
kepada sesama.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syamsuddin Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi pada tahun 2005 dengan judul “Metode Penanaman Nilai-nilai
Akhlak Terhadap Anak dalam Rumah Tangga di merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan psikologi”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, anak yang dididik dalam keluarga sangat
bermanfaat untuk anak tersebut sebab pendidikan atau sekolah yang pertama untuk anak berada di dalam
rumah itu dan orangtua yang paling pertama dekat dengan anak dan menjadi guru pertama bagi dia dan
menjadi suri teladan bagi anaknya.

Peran orangtua sangatlah penting dalam hal membentuk akhlak anak, sebab orangtua adalah pendidik
yang pertama bagi anak dalam pendidikan keluarga, maka dari itu orangtua harus selalu berupaya untuk
menyelesaikan kendala yang dihadapi dalam membentuk akhlak anak. Maka dari itu orangtua harus
berupaya menyelesaikan semaksimal mungkin untuk membentuk kepribadian anak.

Adapun hasil penelitian terkait kendala yang dihadapi orangtua dalam membentuk akhlak karimah
anak pada 10 Kepala Keluarga Di RT. 02 / RW. 08 Mala’lang Kelurahan Romang Polong Kecamatan
Somba Opu Kabupaten Gowa antara lain: 1) Pengaruh Lingkungan (Teman Sepermainan), 2) Kurangnya
Waktu Bersama Anak, dan 3) Media Sosial. Artinya bahwa memang sebagai orang itu kita harus mampu
mengawai anak kita khusunya dalam bergaul dan pemanfaatan teknologi.

Hal ini juga diperkuat dari peneltian sebelumnya yakni Yana Nursita, dengan judul “Pengaruh Pola
Komunikasilnteraksional dan Keteladanan Orangtua Terhadap Pembentukan Karakter Remaja (Survey di
Desa Tanjuang Bungo Kec. SulikiKab. 50 Kota Sumatera Barat). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola
komunikasi interaksional dan keteladanan orangtua perlu ditingkatkan dan diperbaiki khusunya dalam hal
interaksi orangtua dan anak serta keteladanan dalam beribadah dan berprilaku agar karakter anak bisa
semakin meningkat. Rekomendasi dari penelitian ini bagi penyelenggara pendidikan masyarakat di
masyarakat agar dapat membuat program-program parenting untuk meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan anak dalam membentuk karakter yang lebih baik. Bagi orangtua agar dapat meningkatkan
komunikasi dan keteladanan terhadap anak. Ada pun bagi peneliti selanjutnya agar dapat memperdalam

pada aspek-aspek lain yang kiranya belum diteliti oleh peneliti dalam penelitian ini.
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4) KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhada peran keteladanan orangtua dalam pembentukan akhlak karimah
anak pada 10 Kepala Keluarga Di RT. 02 / RW. 08 Mala’lang Kelurahan Romang Polong Kecamatan
Somba Opu Kabupaten Gowa dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Peran keteladanan orangtua dalam pembentukan akhlak karimah anak pada 10 Kepala Keluarga Di
RT. 02 / RW. 08 Mala’lang Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa
yakni: 1) menanaman nilai-nilai agama seperti kejujuran, sabar, rajin dan ikhlas, 2) Memberikan
adat kebiasaan pada anak dan 3) memberikan nasihat untuk berbuat baik kepada sesama.

2. Kendala yang dihadapi orangtua dalam membentuk akhlak karimah anak pada 10 Kepala Keluarga
Di RT. 02/ RW. 08 Mala’lang Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa
antara lain: 1) Pengaruh Lingkungan (Teman Sepermainan), 2) Kurangnya Waktu Bersama Anak,
dan 3) Media Sosial.
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